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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Pendidik sebagai fasilitator yang memberikan ruang 

belajar harus peka dan memperhatikan setiap aspek yang memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran, terutama aspek motivasi peserta didik. Peserta didik 

yang memiliki motivasi akan mudah mencapai tujuan pembelajaran, sebaliknya 

peserta didik yang kurang memiliki motivasi belajar akan sulit mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi motivasi 

belajar yang kurang ialah dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang 

dapat mendorong peserta didik lebih terlibat dalam pembelajaran.  

Peneliti menemukan kurangnya motivasi belajar pada kelas XI peminatan 2 di 

SMAS Bhaktyarsa Maumere. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti 

melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran TGT. Penelitian 

yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan desain 

yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin McTaggart. Desain 

penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan McTaggart dilaksanakan melalui 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Keempat 

tahap tersebut ada dalam satu siklus penelitian.   

Penelitian di kelas XI peminatan 2 dilakukan dalam dua siklus. Proses siklus I 

diawali dengan merencanakan penelitian dan mempersiapkan segala instrumen 

penelitian yang diperlukan. Setelah itu dilanjutkan dengan pelaksanaan atau 
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pemberian tindakan yang dilakukan bersamaan dengan pengamatan dan diakhiri 

dengan refleksi. Berdasarkan hasil refleksi dilakukan beberapa perbaikan dan 

dilaksanakan penelitian siklus II dengan tahapan yang sama. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran TGT dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik kelas XI peminatan 2 di SMAS Bhaktyarsa Maumere. Hal tersebut ditunjukan 

dan dibuktikan dengan adanya peningkatan proses belajar dengan model 

pembelajaran TGT sebesar 70.33% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II.  

Motivasi belajar peserta didik juga mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 

70% menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan motivasi juga diperkuat dengan 

peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 78.03% pada siklus I menjadi 

81,76% pada siklus II. Penerapan model pembelajaran TGT menjadikan peserta 

didik lebih aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran karena pembelajaran 

dikemas dengan model yang berbeda sehingga peserta didik menjadi bersemangat. 

Hal tersebut membuat motivasi peserta didik meningkat. 

5.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka peneliti menyarankan: 

1. Bagi Guru 

Peneliti menyarankan agar para guru dapat menggunakan model pembelajaran 

TGT sebagai salah satu alternatif pembelajaran di kelas. Guru dapat menerapkan 

model pembelajaran TGT pada semua jenjang pendidikan. Model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan aktivitas belajar dan semangat belajar peserta didik sehingga 
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peserta didik tidak mudah merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dan pada akhirnya akan memengaruhi prestasi belajar peserta didik 

menjadi lebih baik.  

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan kajian untuk 

diadakannya penelitian lebih lanjut tentang penerapan model pembelajaran TGT 

agar meningkatkan kualitas pembelajaran. Peneliti yang akan datang juga 

diharapkan lebih teliti melakukan observasi dan lebih kreatif mengadakan 

pertandingan dengan bentuk yang berbeda. 
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